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ABSTRAK 

Konsumsi bawang merah oleh sektor rumah tangga tahun naik sebesar 

512% dibanding tahun 2021. Permintaan bawang merah yang makin 

meningkat perlu diimbangi dengan produksi dan produktivitas yang tinggi. 

Penggunaan bahan tanam umbi konsumsi sebagai bahan tanam memiliki 

beberapa kelemahan antara lain kualitas benih yang menurun, potensi 

membawa hama dan penyakit, sulitnya penyimpanan dan pendistribusian. 

Bahan tanam dari umbi perlu biaya tinggi mencapai 40% dari total biaya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  macam pupuk NPK dan 

populasi tanaman terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L) asal benih (True Shallot Seed). Penelitian 

menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL), disusun 

secara faktorial yang terdiri dari dua faktor yaitu macam pupuk NPK terdiri 

dari 4 taraf yaitu M0: tanpa pemupukan; M1: NPK Mutiara; M2: NPK 

Phonska; dan M3: NPK campuran Urea, SP 36 dan KCl dan populasi tanaman 

terdiri dari 2 taraf yaitu J1: populasi 50 tanaman/m2 dan J2: populasi 20 

tanaman/m2 sehingga ada 8 kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak 4 kali. 

Hasil penelitian menunjukkan tidak ada interaksi antara macam pupuk NPK 

dan populasi tanaman terhadap parameter yang diamati. Perlakuan macam 

pupuk NPK tidak berpengaruh nyata pada tinggi tanaman dan jumlah daun 

pada umur 14 dan 28 hari setelah tanam (HST) tetapi berpengaruh nyata pada 

umur 42 HST. Populasi tanaman hanya berpengaruh nyata pada tinggi tanaman 

pada umur 14 HST dan jumlah umbi/tanaman. Hasil tertinggi bobot 

umbi/tanaman diperoleh pada perlakuan NPK campuran sebesar 177.38 

g/tanaman dan terendah pada perlakuan tanpa pupuk, sebesar 155.00 

g/tanaman. Perlakuan populasi umbi 20 tanaman/m2 memberikan hasil 17.36 

umbi/tanaman. 

 

Kata kunci: pupuk NPK, populasi, bawang merah, TSS 

 

ABSTRACT 

Consumption of shallots by the household sector this year increased by 

512% compared to 2021. The increasing demand for shallots needs to be 

balanced with high production and productivity. The use of consumption tuber 
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as a planting material has several disadvantages, including decreased seed 

quality, the potential of carrying pests and diseases, and difficulty in storing 

and distributing. Planting materials from tubers require high costs, reaching 

40% of the total cost. This research aims to determine the effect of types of 

NPK fertilizer and plant population on the growth and yield of shallot plants 

(Allium ascalonicum L) from seed (True Shallot Seed). The research used the 

Complete Randomized Block Design (RAKL) method, arranged factorially 

consisting of two factors, namely the type of NPK fertilizer and the plant 

population. The NPK fertilizers consisted of 4 levels, namely M0: without 

fertilization; M1: Pearl NPK; M2: NPK Phonska; and M3: NPK mixture of 

Urea, SP 36 and KCl, and the plant population consisted of 2 levels, namely 

J1: population of 50 plants/m2 and J2: population of 20 plants/m2. So, there 

were 8 treatment combinations which were repeated 4 times. The research 

results show that there was no interaction between the type of NPK fertilizer 

and plant population on the observed parameters. Treatments with NPK 

fertilizers did not have a significant effect on plant height and number of 

leaves at 14 and 28 days after planting (DAT) but had a significant effect at 42 

DAT. Plant population only had a significant effect on plant height at 14 DAP 

and number of tubers/plants. The highest results for tuber/plant weight were 

obtained in the mixed NPK treatment, amounting to 177.38 g/plant and the 

lowest in the treatment without fertilizer, amounting to 155.00 g/plant. A tuber 

population treatment of 20 plants/m2 gave a yield of 17.36 tubers/plant. 

 

Key words: NPK fertilizer, population, shallots, TSS 
 
 

PENDAHULUAN 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman 

hortikultura yang dimanfaatkan umbinya. Bawang merah digunakan untuk 

bumbu masak dan obat-obatan. Prospek pasar bawang merah baik pasar dalam 

maupun luar negeri sangat terbuka karena manfaatnya yang beragam. Produksi 

bawang merah tahun 2022 mencapai 1.98 juta ton turun sebesar 1.11% 

dibanding tahun 2021. Konsumsi bawang merah oleh sektor rumah tangga 

tahun 2022 mencapai 831.14 ribu ton, naik sebesar 512% dibanding tahun 

2021 (BPS, 2023). Permintaan bawang merah yang makin meningkat perlu 

diimbangi dengan produksi dan produktivitas yang tinggi. Kegiatan usaha tani 

yang intensif serta permintaan pasar akan bawang merah yang cenderung 

meningkat setiap tahunnya, mendorong petani berproduk dengan kualitas yang 

sesuai.  
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Kebutuhan dalam jumlah besar akan bahan tanam berikutnya, memaksa 

petani untuk mengeluarkan biaya yang cukup besar dalam memenuhi 

kebutuhan bahan tanam khususnya yang berbahan umbi (Prayudi, et al., 

2020). Penggunaan bahan tanam umbi konsumsi sebagai bahan tanam memiliki 

beberapa kelemahan antara lain kualitas benih yang menurun, potensi 

membawa hama dan penyakit, sulitnya penyimpanan dan pendistribusian 

(Pangestuti & Endang, 2011). Basuki (2009) menyatakan bahwa bahan tanam 

dari umbi perlu biaya tinggi mencapai 40% dari total biaya yang dikeluarkan. 

Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan bahan tanam sebagai 

upaya meningkatkan produksi dan kualitas bawang merah adalah dengan 

teknologi bahan tanaman yang sehat True Shallot Seed (TSS) yaitu 

pengembangan bahan tanam bawang merah melalui benih. Penggunaan TSS 

memiliki beberapa kelebihan antara lain volume kebutuhan lebih rendah yaitu 

3-4 kg/ha dibandingkan dengan kebutuhan bahan tanam umbi bibit yaitu 1-1.5 

ton/ha, pengangkutan dan penyimpanan lebih mudah dan murah, 

menghasilkan tanaman yang sehat bebas patogen penyakit sehingga umbi akan 

lebih berkualitas (Sumarni, et al., 2012).  

Penggunaan bahan tanam TSS memiliki daya tumbuh dan ketahanan 

bibit yang rendah terhadap lingkungan, oleh karena itu perlu adanya teknologi 

untuk mengatasi masalah tersebut. Salah satu penyebab masih sedikitnya 

penggunaan benih sebagai bahan tanam bawang merah yaitu dalam 

perbanyakan/penyediaan benih (True Shallot Seed) yang masih sulit dalam 

pembungaan, serta masih rendahnya persentase daya tumbuh benih tersebut 

untuk dapat hidup, keragaman kualitas tanaman yang dihasilkan, serta masih 

kurangnya teknologi pembibitan dan pembudidayaan bawang merah dari 

benih (Triharyanto, et al., 2021). 

Pemupukan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan produksi 

dan memperbaiki mutu hasil tanaman bawang merah. Semakin banyak unsur 

hara yang diberikan pada tanaman melalui tanah memungkinkan ketersediaan 

unsur hara bagi tanaman akan semakin meningkat. Pupuk NPK mengandung 

unsur hara, nitrogen, fospor, dan kalium. Pupuk ini  sangat  baik  untuk 
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mendukung masa pertumbuhan tanaman. Pupuk NPK mutiara (16:16:16) 

merupakan salah satu pupuk anorganik bersifat majemuk yang memiliki unsur 

hara makro N, P, dan K masing-masing 16% (Fahmi, 2014).  

Sementara itu menurut Suntari, dkk. (2023) pemberian pupuk majemuk 

NPS (16:20:16) mempengaruhi panjang dan jumlah daun bawang merah, 

diameter umbi, bobot basah dan bobot kering umbi bawang merah  serta 

serapan unsur hara N dan K. Pupuk majemuk NPS dosis 200% (550 kg/ha) 

mampu meningkatkan produksi umbi bawang merah (per rumpun dan per 

hektar) yang lebih banyak dibandingkan dengan dosis 50% dan 150% (137.5 

kg/ha dan 412.5 kg/ha). Akan tetapi pemberian pupuk majemuk NPS dengan 

dosis 200% menurunkan pH tanah.  

Selain pemupukan terdapat cara lain untuk meningkatkan hasil tanaman 

bawang merah yaitu dengan mengatur populasi tanaman setiap satuan luas 

melalui pengaturan jarak tanam yang optimal. Hal ini untuk memperoleh 

tingkat kerapatan populasi tanaman guna meningkatkan hasil bawang merah. 

Pengaturan populasi tanaman merupakan salah satu faktor penting untuk 

mendapatkan pertumbuhan dan produksi optimal. Jika populasi terlalu padat 

karena jarak tanam terlalu dekat akan mengakibatkan tanaman berkompetisi 

dalam unsur hara, cahaya matahari, dan air. Selain itu, pada tingkat kerapatan 

yang tinggi tanaman akan cenderung saling menaungi (shading) sehingga 

proses fotosintesis tidak berlangsung optimal. Pengaturan jarak tanam 

merupakan salah satu upaya agar tanaman dapat menyerap cahaya matahari 

dengan baik sehingga cahaya matahari dapat leluasa masuk ke sekitar tanaman 

(Puspitasari, dkk, 2012). Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk 

mengkaji potensi pertumbuhan dan produksi bawang merah dari benih True 

Shallot Seed (TSS) sebagai sumber bahan tanam bawang merah dengan 

mendasarkan pada populasi  tanam dan dengan pemupukan NPK. 
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METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan di Desa Bangsri Kec. Karangpandan Kab. 

Karanganyar, Jawa Tengah dengan ketinggian tempat ± 200 m dpl. 

Pelaksanaan penelitian pada bulan Pebruari-Mei 2023. Bahan yang digunakan 

adalah pupuk kandang kambing, Pupuk NPK; NPK (Phonska); Urea, SP-36; 

KCl, fungisida, insektisida, mulsa plastik, bahan tanam bawang merah asal 

benih (TSS). Alat yang digunakan pada penelitian adalah cangkul, cetok, 

ember, gembor, ayakan, timbangan, rol meter, alat semprot punggung, 

penggaris, alat tulis, label, dan benang. 

 

Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Kelompok Lengkap (RAKL) pola faktorial yang terdiri atas dua faktor 

perlakuan yaitu macam pupuk NPK terdiri dari 4 taraf yaitu: M0: tanpa pupuk; 

M1: NPK Mutiara; M2:NPK Phonska; dan M3: NPK campuran (Urea 185 

kg/ha, 136 kg SP-36 dan 180 kg/ha KCl) dan faktor kedua populasi tanaman 

terdiri 2 taraf yaitu: J1: populasi tanaman 50 tanaman/m2 dan J2:  populasi 

tanaman 20 tanaman/m2 sehingga terdapat 8 kombinasi perlakuan dan masing-

masing kombinasi perlakuan diulang 4 kali. 

  

Pelaksanaan Penelitian 

Penyemaian  

Media yang digunakan adalah tanah dan pupuk kandang kambing 1:1 

dimasukkan ke dalam baki penyemaian. Benih bawang merah dimasukkan ke 

dalam media semai sedalam 2 cm ditutup tipis dan dijaga kelembapannya. 

Setelah umur 35 hari dilakukan pemindahan ke lapang. 

 

Persiapan lahan dan Pemeliharaan Tanaman 

Pengolahan lahan dilakukan dengan pembersihan, pembajakan dan 

pembuatan bedengan/ petak dengan tinggi 40 cm, panjang 100 cm dan lebar 
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100 cm. Jarak antar petak 40 cm dan jarak antar blok 50 cm. Bentuk 

permukaan atas bedengan/petak rata. 

Pupuk dasar yang diberikan berupa pupuk kandang kambing 5 hari 

sebelum tanam dengan dosis 17.50 t/ha. Mulsa dipasang 2 hari setelah 

pemupukan dasar. Penanaman dilakukan saat bibit bawang merah berumur 35 

hari dengan jarak tanam 20 cm x 10 cm (populasi 50 tanaman/m2) dan 20 x 25 

cm (populasi tanaman 20 tanaman/m2). Penyulaman dilakukan pada 7 HST 

dengan mengganti tanaman yang tidak tumbuh/mati. Pengairan dilakukan pada 

saat awal tanam setiap 3 hari sekali (tergantung kelembapan tanah) sampai 

umur 50 HST. Untuk mengendalikan ulat bawang (Spodoptera exigua) 

digunakan insektisida Ammate 150 EC, sedang untuk mengendalikan bercak 

daun yang disebabkan cendawan Alternaria porri dan busuk daun antraknosa 

yang disebabkan oleh cendawan Colletotrichum gloeosporiodes  menggunakan 

fungisida Dithane M-45. 

Panen dilakukan pada umur 70 HST yang ditandai dengan 

menguningnya daun (80-90%), batang nampak lemah sehingga daun rebah, 

umbi sudah memadat berisi dan sudah keluar dari tanah serta warnanya 

serempak cerah. Panen dilakukan dengan mencabut tanaman, kemudian 

dibersihkan dan diikat bagian daunnya. 

 

Pemberian Perlakuan Pemupukan NPK 

Pemupukan NPK dilakukan dua kali, yaitu pada umur 15 hari setelah 

tanam (HST) dan umur 35 HST. Pupuk diberikan dengan ½ dosis dari 

perlakuan masing-masing yaitu NPK Mutiara 600 kg/ha, NPK (Phonska) 200 

kg/ha dan NPK Campuran Urea 285 kg/ha, SP-36 138 kg/ha dan KCl 180 

kg/ha. 
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Gambar 1. Kondisi Pembibitan Bawang Merah Asal Benih (TSS) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Hasil  analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara 

macam pupuk NPK dan populasi bawang merah. Perlakuan macam pupuk 

NPK tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 14, 28 dan 

42 HST, tetapi populasi tanam berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

pada umur 14 HST, tetapi tidak pada umur 28 dan 42 HST. 

  

Tabel 1. Pengaruh Macam Pupuk NPK dan Populasi Tanaman Terhadap 

Tinggi Tanaman 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata pada Uji DMRT 5% 

HST           : hari setelah tanam 

 

Perlakuan  

Umur 

14 HST 28 HST 42 HST 

Macam Pupuk NPK    

Tanpa pupuk 23.00      31.44  42.69  

NPK Mutiara 23.39  32.69  44.81  

NPK Phonska 23.11  34.81  43.38  

NPK Campuran 24.69  27.44  43.81  

Populasi Bawang Merah    

50 tanaman/m2 22.53 a 32.63  43.88  

20 tanaman/m2 24.56 b 30.81  43.72  
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Dari tabel 1 terlihat bahwa perlakuan macam pemupukan tidak 

menunjukkan beda nyata terhadap parameter tinggi tanaman pada umur 14, 28 

dan 42 HST. Hal ini diduga tanah yang digunakan untuk penelitian sudah 

mencukupi akan kebutuhan unsur hara terutama N, P dan K. Pemupukan 

merupakan upaya untuk mengatasi kekurangan unsur hara, ketersediaan N, P 

dan K dalam tanah adalah faktor yang membatasi pertumbuhan dan hasil 

tanaman (Suminar dkk, 2017). 

Perlakuan populasi tanaman pada umur 14 HST berbeda nyata dalam hal 

tinggi tanaman, sedangkan pada umur 28 HST dan 42 HST tidak berbeda 

nyata. Hal ini diduga bahwa pada umur 14 HST terjadi persaingan yang tinggi 

dalam mendapatkan faktor-faktor tumbuh seperti air, unsur hara ataupun 

cahaya terbukti dengan populasi tanam yang rendah (20 tanaman/m2) 

mendapatkan tinggi tanaman yang lebih tinggi bila dibanding dengan populasi 

tanam yang padat (50 tanaman/ m2). Pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

dipengaruhi oleh tingkat populasi tanaman, populasi tanaman yang tinggi/rapat 

akan berkompetisi dengan ketat dalam hal mendapatkan unsur hara, air dan 

Cahaya (Syarifah, 2015).  

 

Jumlah daun 

Hasil  analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara 

macam pupuk NPK dan populasi  tanam terhadap jumlah daun bawang merah. 

Perlakuan Tunggal macam pupuk NPK berbeda nyata pada jumlah daun pada 

umur 42 HST dan tidak berbeda nyata pada umur 14 dan 28 HST, sementara 

populasi tanam tidak berpengaruh nyata. 

Pada tabel 2 diketahui bahwa perlakuan macam pupuk NPK tidak 

menunjukkan beda nyata pada umur 14 dan 28 hari setelah tanam tetapi 

berbeda nyata pada umur 42 hari setelah tanam. Pupuk NPK campuran yang 

terdiri dari campuran Urea, SP-36 dan KCl menghasilkan jumlah daun yang 

terbanyak 19.13 dan jumlah daun terendah/sedikit perlakuan macam pupuk 

NPK Phonska 15.00. Perlakuan kontrol (tanpa dipupuk) menghasilkan jumlah 

daun yang lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan pupuk NPK Phonska 
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hal ini karena pupuk NPK Phonska mudah mengalami pencucian sehingga 

tidak tersedia bagi tanaman terlebih tempat penelitian dengan jenis Latosol 

coklat (muda) yang mempunyai drainase sedang sampai cepat. Widiastutik 

(2018) menyatakan komposisi dosis pupuk Urea 185 kg/ha, 136 kg SP-36 dan 

180 kg/ha KCl memberikan jumlah daun, jumlah umbi/rumpun lebih banyak 

bila dibandingkan dengan perlakuan pupuk NPK yang lain. 

 

Tabel 2. Pengaruh Macam Pupuk NPK dan Populasi Tanaman Terhadap 

Jumlah Daun 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata pada Uji DMRT 5% 

HST           : hari setelah tanam 

Perlakuan populasi tanaman tidak berpengaruh nyata pada jumlah daun 

pada umur 14, 28 dan 42 HST. Hal ini sesuai dengan penelitian Maintang, 

dkk., (2019) yang menyatakan bahwa jarak tanam (populasi) tidak 

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada umur 30 dan 60 HST. 

Walaupun Nugrahini (2013) menyebutkan bahwa tingkat kerapatan populasi 

tanaman yang tinggi dapat menyebabkan terjadinya kompetisi antar tanaman 

terhadap faktor tumbuh (air, unsur hara, cahaya, dan ruang tumbuh) sehingga 

akan mempengaruhi hasil tanaman bawang merah. Selain itu kerapatan 

tanaman juga mempengaruhi berkembangnya penyakit-penyakit yang 

disebabkan oleh cendawan. Haerani, dkk., (2023) menyatakan bahwa pada 

populasi yang rendah kurang terjadi kompetisi dalam mendapatkan unsur hara, 

air dan cahaya sehingga menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik. Sugito 

(2012) menyatakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman dapat 

Perlakuan 

  

Umur 

14 HST 28 HST 42 HST 

Macam Pupuk NPK    

Tanpa pupuk 3.38      6.13  17.13 b 

NPK Mutiara 3.25  6.63  18.75 c 

NPK Phonska 3.38  6.75  15.00 a 

NPK Campuran 3.63  6.03  19.43 c 

Populasi Bawang Merah    

50 tanaman/m2 3.38  6.50  17.06  

20 tanaman/m2 3.44  6.56  17.94  
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berasal dari faktor dalam (internal) dan faktor dari luar (eksternal). Faktor 

internal merupakan faktor yang terdapat pada benih atau tanaman itu sendiri 

yaitu faktor genetik dan hormon. Sedangkan faktor eksternal berasal dari luar 

benih atau luar tanaman seperti suhu, air, kelembapan, cahaya matahari dan 

tanah. 

 

Jumlah Umbi/Tanaman, Diameter Umbi dan Bobot Umbi/Tanaman 

Pengamatan jumlah umbi/tanaman, diameter umbi dan bobot 

umbi/tanaman dilakukan setelah panen pada 70 HST. Hasil analisis ragam 

didapatkan bahwa interaksi antara macam pupuk dan populasi bawang merah 

tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi, diameter umbi maupun bobot 

umbi bawang merah. Diameter umbi tidak dipengaruhi oleh populasi tanaman 

dan macam pupuk NPK maupun interaksinya, sedangkan jumlah 

umbi/tanaman dan bobot umbi dipengaruhi oleh macam pupuk NPK. Jumlah 

umbi/tanaman juga dipengaruhi oleh populasi tanaman. 

 

Tabel 3. Pengaruh Macam Pupuk NPK dan Populasi Tanaman Terhadap 

Jumlah Umbi/Tanaman, Diameter Umbi dan Bobot Umbi/Tanaman 

 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata pada Uji DMRT 5% 
 

 

Pada Tabel 3 menunjukkan perlakuan populasi tanaman 20/m2 

menghasilkan jumlah umbi 17.37 yang lebih banyak dibanding jumlah umbi 

yang dihasilkan oleh populasi 50 tanaman/m2. Hal ini menunjukkan bahwa 

Perlakuan 

  Jumlah Umbi 

Diameter 

Umbi (cm) 

Bobot 

Umbi/Tanaman (g) 

Macam Pupuk NPK    

Tanpa pupuk 12.75a      3.50  155.00a 

NPK Mutiara 17.04b  3.43  168.13b 

NPK Phonska 16.33b  3.75  173.25b 

NPK Campuran 18.37c  3.60  177.38c 

Populasi Bawang Merah    

50 tanaman/m2 14.87a  3.63  170.86  

20 tanaman/m2 17.37b  3.52  166.00  
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pertumbuhan dan hasil umbi pada populasi tanam yang jarang mengakibatkan 

pertumbuhan dan hasil bawang merah yang lebih baik dibanding dengan 

jumlah populasi yang padat. Penelitian Sumarni dkk (2012) tentang respon 

tanaman bawang merah asal benih terhadap kerapatan tanaman pada musim 

hujan menyatakan bahwa kerapatan tanaman (populasi) tidak berpengaruh 

nyata terhadap hasil bobot umbi segar/tanaman maupun bobot umbi/petak. 

Yuslima (2011) menyatakan semakin rapat jarak tanam (populasi besar) maka 

akan menghambat pertumbuhan dan memperkecil hasil karena banyak terjadi 

persaingan dalam mendapatkan unsur hara, penyerapan air dan cahaya 

matahari. Nurhaliza, dkk (2020) juga menyebutkan semakin rapat populasi 

tanaman kemungkinan terjadinya persaingan semakin besar dalam 

mendapatkan faktor tumbuh seperti CO2, Cahaya, air dan unsur hara. 

 

KESIMPULAN 

Tidak ada interaksi antara perlakuan macam pupuk dan populasi 

tanaman terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah asal benih (TSS). 

Perlakuan macam pupuk NPK berpengaruh nyata pada jumlah daun pada 

umur 42 HST, jumlah umbi/tanaman dan bobot umbi/tanaman. Pupuk NPK 

campuran (Urea 185 kg/ha, 136 kg SP-36 dan 180 kg/ha KCl) menunjukkan 

hasil yang terbaik dibanding dengan NPK Mutiara dan NPK Phonska. 

Perlakuan jumlah populasi tanaman berpengaruh nyata pada tinggi tanaman 

umur 14 HST dan jumlah umbi/tanaman.  
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